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ABSTRAK

Vena, Desta. 2019. Persepsi Masyarakat Terhadap Sampah Di Desa Sementul
Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. Sripsi. Program Studi Pendidikan
Biologi. Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang, Pembimbing (1) Dr. Sri Wardhani, M.Si., (II) Erie
Agusta, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Faktor Internl, Faktor Eksternal, Persepsi

Penelitian ini merupakan penenlitian deskriptif kuantitaf Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian survei. Penelitian yang dilakukan
adalah penelitian pengujian hipotesis atau penelitian penjelasan (explanatory
research) penelitian dilakukan di bulan Juni Tahun 2019 di Desa Semuntul
Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. Sampel yang diambil pada
penelitian ini berjumlah 347 yang berjumlah 175 responden Laki-laki, dan 172
responden perempuan. Faktor internal individu seperti usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, status pekerjaan, tingkat pendapatan, pengetahuan, dan pengalaman
berhubungan dengan persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah rumah
tangga. Dari faktor-faktor tersebut, faktor yang paling berhubungan signifikan
terhadap persepsi masyarakat adalah pengetahuan dan pengalaman. Pengetahuan
dan pengalaman memiliki hubungan signifikan dengan persepsi karena pengetahuan
dan pengalaman merupakan dasar bagi seorang individu untuk membentuk persepsi
terhadap suatu objek/kejadian yang ada di lingkunganya. Faktor eksternal individu
seperti peran pemerintah/tokoh masyarakat dan sarana dan prasarana memiliki
hubungan yang signifikan dengan persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah.
Hal ini disebabkan oleh stimulus yang diberikan oleh lingkungan dinterpretasikan
oleh individu dalam proses persepsi, sehingga keadaan lingkungan berhubungan
dengan persepsi seorang individu. Artinya dapat disimpulkan ada hubungan faktor
internal dan faktor eksternal terhadap persepsi masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan lingkungan hidup merupakan masalah yang akan terus
berkembang dan berproses. Salah satu masalah lingkungan yang sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari adalah masalah sampah. Berbagai hasil dari aktivitas manusia
dan makin bertambahnya jumlah penduduk mengakibatkan bahan buangan makin
hari makin bertambah banyak (Chandra dalam Malee, dkk, 2016:226). Sampah
seringkali menjadi persoalan rumit dalam masyarakat, sampah juga dapat menjadi
peluang terjadinya pencemaran lingkungan disertai penurunan kualitas lingkungan.

Peningkatan produksi sampah telah menimbulkan masalah pada lingkungan
seiring dengan peningkatan jumlah penduduk perkotaan. Sementara, lahan tempat
pembuangan akhir (TPA) sampah juga makin terbatas. Kondisi ini makin memburuk
manakala pengelolaan sampah di masing-masing daerah masih kurang efektif, efisien,
dan berwawasan lingkungan serta tidak terkoordinasi dengan baik. Hal ini ditegaskan
oleh (Sudradjat dalam Soares, dkk 2011:164) bahwa penyebab peningkatan volume
sampah disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut: (1) volume sampah sangat
besar sehingga melebihi kapasitas daya tampung tempat pembuangan sampah akhir
atau TPA, (2) lahan TPA semakin sempit karena tergeser tujuan penggunaan lain, (3)
teknologi pengelolaan sampah tidak optimal sehingga sampah lambat membusuknya,
(4) manajemen pengelolaan sampah tidak efektif sehingga sering kali menjadi

penyebab distorsi dengan masyarakat setempat, dan (5) kurangnya dukungan



kebijakan dan aturan daerah dari pemerintah, terutama dalam memanfaatkan produk
sampingan dari sampah.

Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLI-IK) diperoleh
suatu data yang menunjukkan bahwa jumlah timbunan sampah di Indonesia pada
tahun 2015 telah mencapai 175.000 ton/hari atau setara 64 juta ton/tahun dengan
pengelolaan sebagai berikut diangkut dan ditimbun di TPA sebanyak 69%, dikubur
10%, dikompos dan didaur ulang 7%, dibakar 5%, dan sisanya tidak terkelola 7%
(Suyanto dalam Nugraha, dkk, 2018:17) Artinya, volumé sampah di Indonesia
semakin tahun dikhawatirkan akan semakin meningkat. Apabila permasalahan ini
didiamkan di khawatirkan akan berdampak buruk terjadinya pencemaran lingkungan.

Hasil pengamatan di Desa Sementul Kecamatan Rantau Banyur Kabupaten
Banyuasin Sumatra Selatan, secara letak geografis kawasan ini merupakan salah satu
kawasan yang bertempat tinggal dibantalan sungai musi yang menunjukkan bahwa
tingkat kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap permasalah sampah masih bisa
dikatakan rendah. Hal ini disebabkan kebiasaan masyarakat membuang sampah ke
bantaran sungai sehingga menyebabkan badan sungai penuh dengan sampah sehingga
mengurangi daya tampung air (Soemartowo dalam Soeres, dkk.,2011:167). Selain itu,
genangan air penuh sampah menimbulkan bau busuk dan menjadi sarang penyakit.
Namun, masyarakat tidak peduli dengan kondisi sungai tersebut. Fenomena lainnya
yang ditemui di lapangan, masih banyaknya masyarakat yang beranggapan bahwa
sungai merupakan tempat pembuangan sampah yang efesien karena tidak perlu jauh-

jauh membuang sampah dan praktis. Anggapan lainnya adalah sampah yang mereka



buang di aliran sungai musi dapat mengalir mengikuti arus air sehingga tidak akan
terjadi pemupukan sampabh.

Persepsi masyarakat dalam membuang sampah di sungai berkaitan dengan
literasi lingkungan yang dimiliki masyarakat. Persepsi dalam kaitannya dengan
lingkungan, yaitu sebagai proses dimana individu-individu mengorganisasikan dan
menafsirkan kesan, indera mereka agar memberi makna kepada lingkungannya.
Dengan adanya persepsi maka akan terbentuk sikap yaitu suatu kecenderungan yang
stabil untuk bertindak secara tertentu di dalam situasi tertentu pula (Robbins dalam
Wangke, 2010). Hal ini dapat diartikan bahwa perubahan persepsi diperlukan untuk
mengubah perilaku masyarakat terhadap sampah.

Penelitian tentang persepsi masyarakat sangat penting karena dengan
mengetahui persepsi tersebut akan membantu mencegah bahkan menanggulangi
dampak lingkungan hidup yang timbul. Jika timbul persepsi negatif terhadap suatu
obyek maka orang cenderung akan bersikap menolak obyek tersebut. Sebaliknya jika
timbul persepsi positif maka seseorang akan cenderung menerima atau mendukung
obyek tersebut (Wangke, 2010). Pentingnya persepsi masyarakat tentang suatu objek
dalam hal ini tentang keberadaan sampah yang menjadi landasan peneliti untuk
melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Masyarakat terhadap Sampah di Desa
Sementul Kecamatan Rantau Banyur Kabupaten Banyuasin”.

Kebaharuan dalam penelitian ini dilihat dari analisis persepsi masyarakat yang
ditinjau berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi usia,

jenis kelamin, tingkat pendidikan, status pekerjaan, pendapatan, pengetahuan dan



pengalaman. Faktor eksternal meliputi peran pemerintah/tokoh masyarakat serta
sarana dan prasarana.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hubungan antara faktor internal dengan persepsi masyarakat
terhadap pengelolahan sampah di Desa Sementul Kecamatan Rantau Banyur
Kabupaten Banyuasin ?

2. Bagaimana hubungan antara faktor eksternal dengan persepsi masyarakat
terhadap pengolahan sampah di Desa Sementul Kecamatan Rantau Banyur
Kabupaten Banyuasin ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui hubungan antara faktor internal dengan persepsi
masyarakat terhadap pengolahan sampah di Desa Sementul Kecamatan
Rantau Banyur Kabupaten Banyuasin

2. Untuk mengetahui hubungan antara faktor eksternal dengan persepsi
masyarakat terhadap pengelolahan sampah di Desa Sementul Kecamatan
Rantau Banyur Kabupaten Banyuasin

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi peneliti dan

masyarakat, Adapun manfaat tersebut sebagai berikut :



1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dengan
masyarakat tentang pentingnya kesadaran untuk menjaga lingkungan tempat
tinggal khususnya di Desa Sementul Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten
Banyuasin.
2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini memberikan informasi tentang pentingnya menjaga
lingkungan sekitar dengan cara membuang sampah pada tempatnya dan
tidak membuang sampah rumah tangga di sekitar rumah bahkan aliran
sungai yang akan menyebabkan lingkungan menjadi tercemar.
E. Batasan Penelitian
Agar penelitian ini tidak meluas, maka peneliti pada membatasi penelitian ini
yang meliputi:
1. Persepsi masyarakat terhadap sampah akan di lihat melalui hubungan dengan
faktor internal dan faktor eksternal masyarakat.
2. Sampel penelitian ini adalah masyarakat Desa Sementul Kecamatan Rantau
Banyur Kabupaten Banyuasin.
3. Tanggapan responden terhadap kebiasaan masyarakat Desa Sementul
Kecamatan Rantau Banyur Kabupaten Banyuasin dalam membuang sampah

di sekitar rumah dan di aliran sungai.



F.

Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis |
Ha : Ada hubungan antara faktor internal dengan persepsi masyarakat
terhadap pengolahan sampah di Desa Sementul Kecamatan Rantau
Banyur Kabupaten Banyuasin
Ha: Tidak ada hubungan antara faktor internal dengan persepsi masyarakat
terhadap pengolahan sampah di Desa Sementul Kecamatan Rantau
Banyur Kabupaten Banyuasin
2. Hipotesis 11
Ha : Ada hubungan antara faktor eksternal dengan persepsi masyarakat
terhadap pengolahan sampah di Desa Sementul Kecamatan Rantau
Banyur Kabupaten Banyuasin
Ha: Tidak ada hubungan antara faktor internal dengan persepsi masyarakat
terhadap pengolahan sampah di Desa Sementul Kecamatan Rantau

Banyur Kabupaten Banyuasin
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